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Abstrak 

 

WUJUD BUDAYA BALI  

PADA ARSITEKTUR LOBI & DEWATA LOUNGE 

THE ROYAL PITA MAHA 

DALAM BENTUK, TATA RUANG, SOSOK MATERIAL 

& ORNAMEN 

Oleh 

M. Raihan Amarendra Yoosran 

NPM: 6111901048 

 

Indonesia memiliki keanekaragaman ras, suku, dan budaya, diantaranya budaya 

Bali.  Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan nilai-nilai budaya secara fisik 

spasial pada bangunan lobi dan restoran di The Royal Pita Maha yang berdiri di tepi bukit 

dan lembah Sungai Ayung di Ubud, Bali. Dikaji secara kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologis, disampaikan secara deskriptif. Berkonsep dasar berupa Tri Hita Karana, 

yang mencerminkan hubungan harmonis antara manusia, alam, dan Tuhan. Tercermin 

dalam pembagian zonasi lingkungan spiritual, sosial, dan alam, serta dalam fisik fasilitas 

lobi, restoran hingga villa. Adapun adaptasi terhadap kontur tapak dan kebutuhan baru juga 

menjadi bagian dari penerapan nilai konsep tradisional dalam arsitektur resort ini. Diangkat 

pula konsep healing architecture  yang dicapai dengan pemuasan indrawi manusia yang 

bermanfaat untuk membantu ketenangan jiwa dan raga. Lobi dan Dewata Lounge yang 

menjadi salahsatu fasilitas pada resort The Royal Pita Maha menerapkan berbagai konsep 

seperti Tri Hita Karana, Desa Kala Patra, Tri Loka, hingga Manik Ring Cucupu yang 

dicoba untuk diadaptasi kedalam konteks modern tak hanya dari segi nilai, namun berupa 

wujud konkret yang dapat dilihat dan dirasakan. 

 

Kata-kata kunci: budaya, arsitektur bali, tri hita karana, adaptasi 
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Abstract 

 

THE EMBODIMENT OF BALINESE CULTURE IN THE 

ARCHITECTURE OF LOBBY & DEWATA LOUNGE  

AT THE ROYAL PITA MAHA: FORM, SPATIAL LAYOUT, 

STRUCTURE, MATERIAL, & ORNAMENTATION 

by 

M. Raihan Amarendra Yoosran 

NPM: 6111901048 

 
Indonesia boasts a rich diversity of races, ethnicities, and cultures, including the unique 

culture of Bali. This research aims to examine the application of cultural values in the physical and 

spatial design of the lobby and restaurant at The Royal Pita Maha, situated on the edge of a hill and 

the Ayung River valley in Ubud, Bali. Using a qualitative phenomenological approach, the study is 

presented descriptively. The resort's foundational concept, Tri Hita Karana, reflects a harmonious 

relationship between humans, nature, and God, which is evident in the zoning of spiritual, social, 

and natural environments, as well as in the physical design of the lobby, restaurant, and villas. The 

adaptation to the site's contour and new requirements is also part of implementing traditional values 

in the resort's architecture. Additionally, the concept of healing architecture is highlighted, achieved 

by sensory satisfaction that benefits mental and physical tranquility. The lobby and Dewata Lounge 

at The Royal Pita Maha incorporate various concepts such as Tri Hita Karana, Desa Kala Patra, 

Tri Loka, and Manik Ring Cucupu, adapted into a modern context, not only in values but also in 

tangible forms that can be seen and experienced. 

 

 Keywords: culture, balinese architecture, tri hita karana, adaptation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia memiliki ribuan pulau dengan ras dan suku yang beragam beserta budaya 

masing-masing. Dengan kekayaan alam yang juga tak kalah luas dan bervariasi, 

mendorong munculnya arsitektur lokal yang dikembangkan selama puluhan bahkan ratusan 

tahun yang membuatnya unik. Tak hanya keadaan alam namun budaya serta adat lokal juga 

mendasari arsitektur tersebut. Hal seperti ini memberikan karakter dan tidak ternilai, patut 

untuk dilestarikan agar tidak hilang pada tangan generasi kini dan yang akan datang.  

Bali memiliki keunikan budaya dan adat yang sudah mendunia, diperkuat juga 

dengan keindahan alaminya tak heran Bali menjadi destinasi wisata yang sangat popular. 

Bahkan pariwisata menjadi tulang punggung ekonomi Bali. Didapatkan dari survey yang 

dilakukan pada tahun 2022, Mayoritas dari wisatawan mancanegara tertarik untuk 

mengunjungi Bali untuk merasakan, dan mempelajari kebudayaan dan adat Bali. Maka dari 

itu budaya dan adat ini sangat penting untuk dipertahankan kedepannya.  

Arsitektur yang menjadi salah satu hal mendasar dalam kegiatan manusia dalam 

kesehariannya merupakan bidang ilmu yang terus berkembang. Selera dan trend juga 

berkembang didalamnya. Sehingga dalam mendesain perlu memperhatikan konteks 

perkembangan zaman. Namun budaya dan adat terbentuk dari perilaku kelompok manusia 

yang turun menurun dan kualitas yang ada didalamnya patut dilestarikan. Sehingga dalam 

mendesain bangunan dengan mempertimbangkan kuaitas-kualitas tersebut dapat 

menghadirkan nilai-nilai yang terkandung agar bisa dirasakan secara langsung dalam 

konteks bangunan arsitektur modern. Budaya dan adat dapat dikemas secara lebih 

kontekstual pada zaman dan mudah diterima oleh khalayak umum.  

The Royal Pita Maha adalah sebuah resort yang berdiri di Ubud, Bali dan didesain 

oleh seorang Undagi. Beliau melakukan pendekatan secara non arsitektural dengan datang 

secara langsung ke tapak dan menghayatinya, kemudian dilakukan desain awal dengan 

menggunakan sketsa. Setelah itu barulah dibantu untuk keteknisannya hingga akhirnya jadi 

seperti saat ini. Proses ini sendiri menjadi daya tarik dan keunikan tersendiri bagaimana 

suatu bangunan didesain dengan mementingkan penghayatan akan adat dan budaya dan 

juga konteks tapak yang kemudian barulah digambarkan secara fisik. 
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Dilandasi dari daya tarik yang dimiliki Bali dengan adat dan budayanya serta 

arsitektur yang menjadi ruang dimana aktivitas dilakukan dalam kesehariannya, maka 

kajian mengenai bagaimana penerapan nilai nilai budaya secara fisik spatial pada bangunan 

di The Royal Pita Maha menjadi menarik dan penting untuk dipelajari dan diamalkan dalam 

mendesain bangunan dikemudian hari. 

Lobi dan Dewata Lounge yang merupakan sebuah restoran yang tergabung dengan 

The Royal Pita Maha diangkat menjadi obyek penelitian. Lobi dan Restoran sebagai obyek 

arsitektur dan juga wadah aktivitas bisnis bukanlah sebuah fungsi yang fundamental pada 

arsitektur tradisional Bali, namun dengan adanya adaptasi penerapan arsitektur bali pada 

bangunan publik berupa resort yang dimana restoran memiliki peran penting, menambah 

kompleksitas kedudukan Dewata Lounge dalam tatanan arsitektur Bali. Penempatannya 

dalam tata letak dalam siteplan The Royal Pita Maha yang berada di pinggir tebing curam 

juga menjadi daya Tarik tersendiri secara arsitektur. 

 

Gambar 1.1 Citra Satelit The Royal Pita Maha 

Sumber : Google Earth 



 

3 

 

 
 

Gambar 1.2 Tampak Suasana Dewata Lounge  

Sumber: The Royal Pita Maha 

1.2. Perumusan Masalah 

Penataan ruang lobi dan restoran pada resort modern yang mengadopsi gaya 

arsitektur tradisional Bali dengan bangunan lobi satu lantai dibagian muka dan bangunan 

restoran dengan tiga lantai di tepi tebing yang menghadap Sungai Ayung . 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa 

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

• Nilai dalam konsep-konsep budaya bali apa saja terimplementasi kedalam desain 

bangunan lobi dan restoran pada The Royal Pita Maha sebagai resort modern yang 

berdiri pada tepi tebing? 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a) Melihat praktik pengimplementasian adat dan budaya Bali kedalam 

konteks arsitektur modern  

b) Melihat adaptasi bentuk tata ruang, fisik material dan ornamen pada 

bangunan modern sebagai wujud fisik arsitektur Bali 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan tentang adat dan budaya 

Bali beserta kualitas-kualitasnya dan bagaimana dapat diterapkan kedalam desain 

bangunan arsitektur modern agar nilai-nilai yang terkandung didalamnya dapat tetap 

dirasakan dan lebih mudah diterima seiring berkembangnya zaman. Selain itu penelitian 

ini juga diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi semua yang terlibat dalam 

perancangan dan kinerja keseharian dewata lounge.  

 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

1. Lingkup pembahasan penelitian yang pertama adalah arsitektur Bali yang 

berlandaskan adat dan budaya Bali. 

2. Lingkup pembahasan penelitian difokuskan pada massa lobi dan Dewata 

Lounge yang menjadi bagian dari resor The Royal Pita Maha. 
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1.7. Kerangka Penelitian 

 

 
 

Gambar 1.3 Kerangka Penelitian 
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